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enghidupkan kembali kawasan terbeng 
kalai di pantai, banyak dilakukan kota-kota 
besar di dunia melalui penciptaan atraksi 
menarik di dalamnya, Sebut saja Jakarta, 
dengan kaw 


asan Ancolnya yang semula terpencil nun 


Menurut pakar rancangan ruang pamer, Joseph A. 
Wetzel, saat ini perancangan akuarium sudah 
memasuki generasi ketiga. Generasi pertama 
akuarium, menggunakan pendekatan "showcase”, 
yang mempertontonkan "satu dari semua.” Sementara 


Jauh di pantai utara metropolitan. Kehadiran berbagai generasi kedua, menempatkan flora dan fauna ke ” Akuarium 
i dalam kelompok-kelompok yang meniru Florida in 
habitat-habitat alam. "Akuarium Florida ini Ida Ini 

merepresentasikan gelombang ketiga dan merepresentasikar 


terakhir dari perancangan akuarium. Yakni, 
yang memberikan pengunjung rasa 
dibenamkan ke dalam dunia kelautan pada 
ruang-ruang pamer atau display,” ungkap 
Wetzel. 


gelombang ketiga 
dan terakhir dari 
perancangan 

akuarium. Yakni. 


yang memberikan 


Alur cerita yang kuat 

Terletak di daerah industri yang 
berpasir dan terbengkalai selama bertahun- 
tahun, Akuarium Florida dimaksudkan 
sebagai proyek kerjasama pemerintah dan 
swasta yang akan bertindak sebagai 
katalisator untuk menghidupkan kembali 
kawasan ini. Dengan kubah uniknya yang 
dapat dilihat dari pusat kota dan dek-dek 
ruang luar yang menghubungkannya 
dengan lingkungan sekitarnya, akuarium ini 
telah menjadi magnet pemicu pembenahan kembali 
waterfront. Kini, tiga jalur penyeberangan diaktifkan 
di kawasan ini dan sebuah terminal pelayaran baru 
hampir dirampungkan di sebelahnya. 

Berlokasi di persimpangan dua terusan pelayaran, 


HL OA 


pengunjung rass 


sarana hiburan dan rekreasi yang terkait dengan unsur 
laut di Ancol sungguh semarak, sehingga mampu 
menghidupkan kembali kawasan itu. 

Atraksi rekreasi yang termasuk menarik dan 
mendidik, salah satunya adalah Sea World 
Indonesia. Bangunan akuarium seluas 7.000 m2 ini 
tampil dalam sosok sebuah kapal yang digarap 
dalam gaya festival dan karnaval. Melalui Tero- 
wongan Antasena, pengunjung dapat menikmati 
sensasi seolah-olah berada di dasar laut dan 
menyaksikan kehidupan pada habitat ini. 

Demikian pula Akuarium Florida di Tampa, 
Amerika Serikat. Akuarium baru yang dirancang 
oleh Helimuth, Obata & Kassabaum, Inc. bekerja 
sama dengan Esherick, Homsey, Dodge & Davis, 
telah menjadi sebuah landmark bagi revitalisasi 
kawasan waterfront tersebut. Seperti Sea World 
Indonesia, Akuarium Florida juga menyuguhkan 
pengunjung sensasi rasa diceburkan ke dalam dunia 
kelautan pada ruang-ruang peraga (display). 
Sementara itu, 
hewan laut kerang, yang 
bentuk atapnya 


sosok massanya diinspirasi dari 
segera bercermin pada 
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Pohon cypress buatan sesungguhnya 
menyamarkan dak-dak udara 


massa akuarium seluas 152.000 kaki kuadrat ini, 
berpedoman kepada aspek nautika dan industri dari 
tetangganya. Ini terlihat pada tanki airnya, jendela 
kapal berbentuk lingkaran, dan kubah berbentuk 
kerang. Tanki airnya, merupakan wadah penampungan 
air laut yang dialirkan melalui pipa-pipa dari kapal. 
Akuarium ini memiliki struktur rangka beton dengan 
kubah kerangnya yang terbuat dari kaca dan baja. 
Setiap'rangka gelagar baja dari kubah tersebut, 
terletak pada dinding penopang beton berbentuk 
melengkung di dalam struktur itu. 

Sebagaimana tradisi film Hollywood yang semarak, 
akuarium dibuka dengan alur cerita yang kuat. "Bagian 
penting dari proyek ini adalah menceritakan kisah 
perairan Florida, dari sumber di bawah tanahnya 
hingga laut terbuka,” kata Dena Leavengood, manajer 
laboratorium belajar akuarium. Jauh sebelum 
menggunakan jasa arsitek, organisasi nonprofit di 
belakang akuarium mempunyai perancang pameran 
bernama Joseph A. Wetzel, yang bekerja dengan cara 
mengubah pesan lingkungan menjadi sebuah hiburan 
dan pengalaman pendidikan. 

"Kami merancang bangunan ini dari dalam ke luar,” 
tutur Charles Davis, senior design principal dari 
Esherick Homsey Dodge & Davis (EHDD), yang 
bekerja sama dengan tim arsitektur Hellmuth, Obata 
& Kassabaum (HOK). "Kami mulai dengan konsep 
pamer Wetzel, lalu merancang arsitektur di sekeliling 
Itu,” Dengan dua biro arsitektur dan perancang ruang 
Pamer yang bekerja sama menangani keseluruhan 
Proyek, bangunan ini sesungguhnya merupakan hasil 

erJasama yang utuh dan gemilang. 

Sensasi rasa dibenamkan ke dalam laut pada 

uarium generasi ketiga ini dimulai dengan pameran 
bertama. Setelah menaiki tangga utama bangunan dari 
hall masuk yang lapang di lantai dasar, pengunjung 


belajar mengenai sumber-sumber air bawah tanah 
Florida di dalam ruang pamer berbentuk seperti gua 
besar. Untuk mempertinggi rasa dikelilingi oleh dunia 
laut, perancang meletakkan mata air jernih di atas 
pengunjung ketika mereka bergerak melalui pameran 
ini. Kaca akrilik tembus pandang, dengan ketebalan 
bervariasi antara 1,5-11,75 inci, sangat membantu 
pengunjung. Dengan adanya kaca demikian, cahaya 
mentari dapat melimpah ruah masuk, tanpa harus 
menyebabkan para pengunjung mengenakan payung 
di dalam ruang. 

Lobi utama tersebut berbentuk ruang setinggi dua 
lantai, yang memberikan akses ke restoran, toko 
cindera mata, dan ruang serbaguna di lantai dasar. 
Galeri berbentuk bulat telur di lantai dua 
menghubungkan pameran batu karang koral dengan 
kubah untuk peragaan daerah lembab serta pantai dan 
penghalang pantai. Galeri juga menyajikan akses ke 
sebuah dek di luar, sehingga pengunjung dapat 
beristirahat sejenak di antara dua pameran. 


Simbol daerah pelabuhan 

Jalur berliku kemudian menuntun pengunjung ke 
pameran daerah lembab, diwadahi dalam kubah 
bersegmen raksasa terbuat dari 1.100 jendela kaca 
serta rangka gelagar, tabung, dan ikatan penguat dari 
baja dicat epoksi. Atap unik ini pertama kali disketsa 
oleh Gyo Obata, co-chairman HOK, sebagai abstraksi 
bentuk kerang dengan kubah berjari-jari 135 kaki dan 
membentang 65 kaki di atas lantai dua, Kubah ini, 
merupakan keistimewaan yang paling mudah dikenal 
dari akuarium tersebut, ” Kami ingin menciptakan 
sebuah simbol dari daerah pelabuhan secara 
keseluruhan,” jelas Obata, 

Karena pengunjung bergerak dari display 
pameran air tawar ke air laut dan payau, jalur setapak 
perlahan-lahan menurun sedemikian rupa sehingga 
level air tampaknya meninggi, Meninggalkan bagian 
kubah bangunan, pengunjung kemudian diceburkan ke 
dalam relitas yang lebih gelap, tempat ikan berenang- 
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renang pada permukaan air yang sama dengan jalan 
orang. Sebagian besar pameran air laut terletak di 
dalam struktur beton cetak berwarna mencolok di sisi 
yang berlawanan dengan hall masuk dari kubah. 

Dek di luar diperlengkapi dengan railing terbuat 
dan pipa-pipa nautika, sehingga menyajikan tempat 
untuk beristirahat sebelum menangkap sisa-sisa dis- 
play. Atraksi menarik pada paruh kedua dari akuarium 
adalah pameran batu karang koral, yang menirukan 
Suatu penyelaman ke dalam habitat unik pantai 
Florida. Jalur pameran kemudian menurun seraya 
mengelilingi dua tanki raksasa, menawarkan pano- 
rama ke batu karang dari berbagai tempat dan 
kedalaman yang menguntungkan. 

Sebagai klimaks yang megah dari akuarium ini 
adalah jendela selebar 43 kaki (12,5 m) dan setinggi 14 
kaki (40 m) di dasar tanki berkapasitas 600.000 galon. 
Untuk menjaga agar setiap orang dapat tetap kering, 
akrilik di sini dibuat setebal 11,75 inci. 


Pendidikan lingkun, an 

Untuk menceritakan kisah perairan Florida dan 
mengajarkan manusia tentang kebutuhan 
mempreservasi lingkungan alam, akuarium dibuat 
menghampar dalam rangkaian pameran yang 
mengingatkan penglihatan dan perasaan habitat alami 
hewan. Dengan membawa terang siang hari ke dalam 
daerah display daerah lembab, segmen-segmen kubah 
dari bangunan ini memegang peranan penting dalam 
memantapkan setting terang mentari secara tepat. 

Kubah dengan 1.100 jendela terbuat dari dua lapis 
kaca setebal 3/8 inci, dan PVB dengan film pemantul 
panas disisipkan di antara keduanya. Kaca ini 
memasukkan 80 persen terang siang hari ke dalam 
ruangan, seraya mengurangi aspek panas mentari. 
Guna melawan beban pendinginan, daerah di bawah 
kubah dibiarkan menjadi lebih hangat sedikit 
ketimbang bangunan istirahat. Ini dimaksudkan untuk 
mengingatkan kembali iklim alami AS tanpa 
menimbulkan ketidaknyamanan. 

Sementara kubah membiarkan pohon dan tanaman 


Denah lantai dua 
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untuk tumbuh di bawah naungannya, beberapa unsur 
hijau dibuat artifisial. Contohnya, pohon cypress 
buatan sesungguhnya bertindak sebagai kamuflase dak 
udara. Untuk melanjutkan misi pendidikan dari 
akuarium, perancang menyisipkan di daerah display 
dua ”lab basah” sehingga anak-anak dapat turut serta 
dalam meneruskan demonstrasi dan mengajukan 
pertanyaan ke staf akuarium. 

Sementara banyak akuarium melayani pameran 
dari sisi belakang, pameran disini justru melayani dari 
daerah publik di muka luar. Ini juga untuk mening- 
katkan kesempatan bagi pengunjung untuk me- 
ngajukan pertanyaan-pertanyaan ke staf dan kurator. 
Pendekatan ini pun menyebabkan berkurangnya 
jumlah ruang pendukung tertutup yang dibutuhkan 
dalam bangunan. Karena pengunjung bergerak dari 
daerah lembab terbuka menuju lautan dalam, maka 
pameran berubah dari daerah dilimpahi cahaya 
mentari ke ruang-ruang gelap menyerupai gua besar. 


Proyek hibrid 

Dibiayai dengan dana obligasi senilai USD 84 juta 
dan dikembangkan oleh Kajima Internasional, 
Akuarium Florida merupakan proyek hibrid antara 
swasta dan pemerintah. Anggaran konstruksi 
pembangunannya bernilai sebesar USD 39,3 juta 
termasuk USD 6,3 juta untuk pameran. Dan hasilnya, 
harga per kaki kuadrat bangunan adalah sebesar USD 
268. "Ini berarti di bawah harga sebagian besar 
akuarium lainnya saat ini yang senilai USD 325-400,” 
kata arsitek. 

Salah satu cara'arsitek menekan harga 
bangunan, adalah membawa fungsi-fungsi 
tertentu ke ruang luar. Konsekuensinya, bebe- 
rapa ruang makan, pameran, dan daerah per- 
temuan sosial berada di dek-dek dan teras-teras 
ketimbang di dalam ruang, Namun kelebihannya, 
dek multilevel ini mampu menawarkan panorama 
air dan pusat kota Tampa sekaligus. 

Unsur air, memang menjadi katalisator bagi 
penggunaan kembali secara adaptif kawasan 
industri yang terbengkalai. Menghidupkan 
kawasan ini, dapat melalui membubuhkan 
fasilitas akuarium, selain dengan mengkon- 
servasi bangunan lama, Dengan adanya 
akuarium, tercipta sebuah wadah fauna laut, 
sekaligus memberi informasi aspek ekologi pada 
para pengunjung. Pada akhirnya, akuarium ini 
akan menjadi magnet bagi pembangunan kembali 
kawasan itu secara ekonomi, O AR./Rahmi Hidayat 


9. Entrans khusus anggota 
10. Administrasi 


17. Tanki karang korai 
18. Pameran pantai dan tekuk 


"Kami merancang 
bangunan ini dari 
dalam ke luar. 
Kami mulai 
dengan konsep 
pamer Wetzel, 
lalu merancang 
arsitektur di 
sekeliling itu.” 


